
BUPATI LEBONG 
PROVl'NSIBE'NGKULU 

PERATURA'N BUPATI LEBONG 
'NOMOR 1.0 TAHU'N 2018 

TE'NTA'NG 

PEMBERIAN BA'NTUAN BEASIS'WA STRATA 1 DI LJNGKU'NGAN PEMERI'NTAH 
KABUPATE'N LEBONG 

Menimbang 

Mengingat 

BUPATI LEBO'NO, 

a. bahwa untuk meningkatkan $umber Daya Manusia 
(SDM) di Kabupaten Lebong perlu diadakan pemberian 
bantuan beasiswa Sl di Lingkungan Kabupaten 
Lebong sesuai jalur pendidikan formal yang tepat dan 
sesuai dengan kebutuhan Pemerintah Kabupaten 
Lebong; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, perlu ditetapkan dengan 
Peraturan Bupati. 

1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang 
Pembentukan Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2828); 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2003 tentang 
Pembentuk<1n K<1bupaten Lebong dan KabuP<1ten 
Kepahiang di Provinsi Bengkulu; (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 154, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4349); 

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Neg-.u-a Republik 
Indonesia Nomor 5234); 



- 6. "lfnaang-Ondang Noiiiof' 23 'tiihun 201-<J -tetiliin1f .. 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Pefllb@,µ) Kegua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1968 tentang 
Berlakunya Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 dan 
Pelaksanaan Pemerintahan di Provinsi Bengkulu 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 
Nomor 34, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 2854); 

8. Undang-Undang . Nomor 5 Tahun 2014 tentang 
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5494); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang 
Kewenangan Pemerintah dan kewenangan Provinsi 
sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3952); 

IO. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Pendidikan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4578); 

11. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4578); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Pendidikan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 51, Tambahan 
Lembaran Negara republik Indonesia Nomor 4496); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang 
P~!MIMaan Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 91, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4864); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara 
Rr.n11hlik lnclon,:"iA TAhnn ?.011 Nomor 3101: 



·,._., 

Menetapkan 

15. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2011 
Penyelenggaraan Program Studi di Luar 
Perguruan Tinggj; 

Republik 
tentang 

Domisili 

16. Peraturan Daerah Kabupaten Lebong Nomor 10 Tahun 
~9!9 tenwig Pembep~ dan Susunan Perangkat 
Daerah Kabupaten Lebong (Lembaran Daerah 
Kabupaten Lebong Tahun 2016 Nomor IO); 

PERATURAJf BUPATJ LEBOll'G TEll'TAll'G PBMBERIAK 
BAll'TUAII' BEASISWA STRATA 1 DI Llll'GKUNGAl'f 
PEMERDITAH KABUPATEII' LEBOll'G 

BABI 
KETEIITUAl'f UIIUII 

Pasal 1 

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan ; 
1. Daerah adalah Kabupaten Lebong. 
2. Pemerintahan Kabupaten adalah penyelenggara urusan Pemerintahan yang 

dilaksanakan oleh Pemerintahan Kabupaten dan Dewan Perwakilan Rakyat 
Kabupaten sesuai dengan fungsi dan kewenangannya masing - masing. 

3. Pemerintah Daerah Kabupaten yang selanjutnya disebut Pemerintah 
Kabupaten adalah unsur penyelenggara Pemerintahan Kabupaten yang 
terdiri atas Bupati dan Perangkat Kabupaten. 

4. Bupati adalah Bupati Lebong. 
5. J?ejabat Pembina Kepegawaian adalah Bupati Lebong. 
6. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah Pegawai Negeri 

Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Lebong. 
7. Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat OPD adalah unsur 

Pembantu Bupati dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang terdiri 
dari Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, 
Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan dan Lembaga Lain. 

8. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang 
selanjutnya disebut BKPSOM adalah Badan Kepeg!!WIUM g!I,!'), 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Lebong. 

9. ljazah adalah Surat Tanda Tamat Belajar dan/atau tanda lulus yang 
dikeluarkan dengan sah oleh sekolah atau perguruan tinggj. 

10. Beasiswa adalah sejumlah biaya yang dialokasikan Pemerintah Kabupaten 
Lebong untuk membiayai kegiatan belajar masyarakat Kabupaten Lebong 
melanjutkan pendidikan. 

11. Bantuan Biaya Pendidikan adalah bantuan biaya yang diberikan dalam 
waktu tertentu dan kegiatan tertentu selama proses pendidikan. 

12. Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal 
pada setiap jenjang 4!Ul ji:niii pen<Jigil@l. 

13. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan tertentu. 



Pasal 2 

Peraturan Bupati i.ni bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia 
yang handal dalam rangka mcndukung pclaksanaan pembangunan di 
Kabupaten Lebong. 

Pasal 3 
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi pemberian beasiswa SI bagi 
peserta didik. 

BABII 
JENIS DAN SASARAN PENERIMA BEASISWA 

Bagian Keaatu 
Jenia Beaslswa 

Pasal 4 

(l) ,Jenis beasiswa yang diberikan Pemeri.ntah Kabupaten Lebong terdiri dari: 
a . Beasiswa berprestasi; 
b. Beasiswa tidak mampu. 

(2) Beasiswa berprestasi sebagaimana climaksud pada ayat ( I) huruf a 
diperuntukkan bagi peserta didik: 
a. Berprestasi (akademik); 
b . Usulan umum. 

(3) Beasiswa tidak mampu sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b, 
dapat diperuntukkan bagi peserta didik; 
a. Berprestasi (akademik); 
b. Miskin/tidak mampu; 

Bagian Kedua 
Sasaran Beaslawa 

Pasal 5 

Beasiswa sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat ( 1) dan ayat (2) diberikan 
kepada peserta didik yang akan menempuh pendidikan pada tingkat Strata l 
(SI) pada satuan pendidikan sesuai dengan persyaratanyang telah diatur. 

BABm 
PERSYARATAN 
Baglan Keaatu 

Persyaratan Umum 
Pasal 6 

Untuk mendapatkan beasiswa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (11 
dan ayat (2) peserta didik harus memenuhi persyaratan umum sebagai 
berikut: 
1. Penduduk Lebong dan berdomisili di wilayah Kabupaten Lebong yang telah 

dibuktikan dengan Kartu Tanda Penduduk (KTPJ dan/ atau Kartu Keluarga 
(KK); 

2. Berasal dari sekolah SMA/SMK dan MAN yang ada di wilayah Kabupaten 
Lebong; 

3. Sehat jasmani, rohani, dan bebas narkoba yang dibuktikan dengan surat 
keterangan sehat dai·i dokter pemerintah; 



-·' ···-·-- ---·----
4, Berkelakuan baik yang dibuktikan dengan surat keterangan dari 

Kepolisian setempat; 
5. Bersedia mengikuti seluruh tahapan proses seleksi; 
6. Bersedia menandatangani surat pemyataan: 

a. Bersedia kembali ke Kabupaten Lebong setelah selesai studi, dan 
dipekerjakan di Pemerintah Kabupaten Lebong sebagai Pegawai 
tetap/tidak tetap sesuai aturan perundang-undangan yang berlaku; 

b. Tidak sedang menerima beasiswa dari sumber lain; 
c. Tidak terlibat dalam aktivitas/ tindakan yang melanggar hukum, atau 

mengikuti organisasi yang bertentangan dengan ldeologi Pancasila; 
d. Tidak pemah terlibat dalam aktivitas/ tindakan yang melanggar kode 

etik akademik; 
e. Sanggup memenuhi ketentuan beasiswa yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Kebupaten Lebong; 
f. Tidak mengajukan perpindahan Perguruan Tinggi dan jurusan atau 

program studi; 
g. Program studi yang ditempuh harus sesuai dengan prioritas 

pembangunan Kabupaten Lebong; 
h. Menyampaikan data dan dokumen yang benar, sesuai aslinya; dan 
i. Berusia maksimal 21 (dua puluh satu) tahun. 

BacJan Kedua 
Penyaratan Khuua 

Pasal 7 

(1) Untuk mendapatkan beasiswa berprestasi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 4 ayat (1), selain memenuhi persyaratan umum peserta didik harus 
memenuhi persyaratan khusus, meliputi: 
a. Memiliki prestasi akademik selama disekolah, minimal berada pada 

urutan l(satu) sampai 10 (sepuluh) dalam nilai terbaik di kelas; 
b. Nilai akademik pada bidang studi yang menjurus pada jurusan yang 

akan dit\tju pada jenjang S 1 harus pada kategori baik dan tidak pemah 
mengalami penurunan dari kelas 1 (satu) sampai kelas 3 (tiga); 

c. Melampirkan prestasi akademik lainnya yang mengharumkan nama 
Kabupaten Lebong sebagai bahan pertimbangan; 

d. Melampirkan fotocopy nilai raport dari kelas 1 (satu) sampai kelas 3 
(tiga); 

(2) Untuk mendapatkan beasiswa tidak mampu sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 4 ayat (2), selain memenuhi persyaratan umum peserta didik harus 
memenuhi persyaratan khusus, meliputi: 
a. Bukti surat miskin yang dikeluarkan oleh RT dan/ atau Kecamatan 

setempat; 
b. Melampirkan surat keterangan pekerjaan orang tua yang diterbitkan 

oleh RT atau Pemerintah setempat dan/ atau slip gaji; 
c. Melampirkan bukti foto rumah tempat tinggal orang tua sesuai alamat 

pada 'tCTP/ KK; 
d. Melampirkan bukti pembayaran tagihan rekening listrik (voucher token); 
e. Barus sudah dinyatakan lulus seleksi melalui jalur seleksi SNMPTN, 

SBMPTN, BUD atau yang lainnya sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
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(1) Biaya kuliah; 
(2) Biaya hidup; 
(3) Biaya pemondokan; 
(4) Biaya buku; 
(5) Biaya skripsi; 

BABIV 
KOMPO.NEN BEASISWA 

Pasal8 

BABV 
PENDAFTARA!f 

Pasal 9 

(I) lnformasi tentang beasiswa Lebong diumumkan oleh Pemerintah 
Kabupaten Lebong. 

(2) lnfonnasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) ctiumumkan melalui media 
cetak dan/atau website resmi pemerintah Kabupaten Lebong. 

(3) Pendaftaran dilakukan dengan mengisi formulir serta melengkapi dokumen 
fisik persyaratan lainnya. 

BAB VJ 
SELEKSJ 
Pasal 10 

(1) Seleksi atau tes meliputi syarat administratif, tes potensi akademik dan 
wawancara/system seleksi penerimaan mahasiswa untuk masuk 
Perguruan Tinggi. 

(2) Hasil selcksi ditetapkan oleh Kepala BKPSDM. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara seleksi beasiswa berprestasi dan 
beasiswa tidak mampu diatur dalam Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Beasiswa yang ditetapkan oleh Kepala BKPSDM Kabupaten Lebong 
berkoordinasi dengan OPD terkait. 

BABVJI 
PENYALURAN 

Pasal 11 

(1) Beasiswa disalurkan hanya kepada calon penerima yang telah lulus seleksi 
dalam penerimaan mahasiswa di Peguruan Tinggi Negeri secara Nasional 
sesuai kuota yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Lebong. 

(2) Penerima beasiswa yang telah lulus seleksi harus menyerahkan tanda bukti 
lulus dari perguruan tinggi yang dituju. 

(3) Penerima beasiswa harus melengkapi dan menyampaikan dokumen yang 
dibutuhkan untuk pencairan dana beasiswa dan untuk keberangkatan. 

(4) Telah mengikuti pembekalan yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten 
Lebong. 

(5) Dana beasiswa disalurkan setelah Pemerintah Kabupaten Lebong 
melalrukan validasi dan verifikasi atas dokumen yang diajukan oleh 
penerima beasiswa. 



' 
{6) Penerima beas.iswa waJJO menan<iatangani koni rak kesepakatan dengan 

P(:1ncrint1.\h Kabupaten I .. ebong scsuai dengan kc\venangan yang ditunjuk. 

P.ftsal 12 

Bes~ran beash-1wa ber-prestasi dan beasiswa tidak rnampu unruk sedap peserta 
didik ditetapkan oieh Bupa ti sesu~i dengnn kemampuan keuangan KabupAten 
Lcbong. 

Pusai 13 

{1) J angka ""'::tklu pcnyaiuran beasist•l::l :-;ekuna .. 1 (!'Jn1p-::1t) tahun alau 8 {delap;.tn} 
rs,.e1nester; 

(2) Per)yaiuran dana beasiswa sebagairn&na dimaksud pada ayat (2) d il&k91.tk«n 
pada. awal tahun aka<lc!!lik dan bcrlaku untuk l (satu) tnlHln akadcmik dan 
atau sesuai dcngan proscdur keuangan dacrah. 

(3i Jika p:caC.d.fo..'l.& beasiswa tidak dapat i'.tlcnydesaikan. studt dala1n jangka \\';;.ktu 
sc b::iga imana d im::tksud pad:i nyct l (t~n tu), pencrima bca:.;iswa wajib 

'--· menyelesnil<,3SJ dengan b iayu m.andiri a.tau surnber lainnya. 

' ) ' . b . . • .., b . , . I d d 
14 , 'cncnma cas1swa yang zne:anggar :-:ctva.;11.Jan sc •aga1mana l:1ma.--:su • pa a 

ayat {3), tidak lagi diberikan beasiswa. dan/aw.u bantua n biaya pendidikun 
dalam bentt~k ~pupt.n'l diu-i Pemerinta.h Knb'u paten I,~bo.ng. 

BABViII 
MONITORING DAN EVALUASI 

Pa$al 14 

( l} ?e1nerintoh Kab\.tpattl't Lebong 1nelal~u.ka.n 11101)itorLng dnn evah:asi terhadap 
penyaiura.n dan pc.ncrima bcasiswa. 

{'2} .Monitori ng dan eva.!unsi sebogaimann. dirnaksud po.da aynt (1) <lilo.ku.knn 
paling kurang 1 (sat't.l) kaH dal2.1n sctaht,n. 

(3j Ho:t~H n-,onitming dun evaiuasi sebng.uirnunu <.Hrru:i..k::;ud pud« uyut {2} menjHdi 
pertimbangan Pen1erintah Ka bupHten l.,ebong untuk n1.e1anjut.1<.an fttr-n1 

r11e,1g}1e11tika1i p~ny;•\!u :-an bea$is.•,v~1. 

(4) Monit.ming dan e va!uas1 d H~kukan dengan c.a~a : 
a. PenHaiAn terhadap Japoran kemajuan pendidikan. 
b. Visitasl/ kunjungru1. 

(5} Pe,nil;:tian sebagaimn.rm dimaksnd pad« uyo.t (4 j huruf a dilaksnnv.kan oleh Tim 
.?cliHa! terhadap lapot.:111 ken:w.jua.l'i pc:1,Hdikfil1 yang d.i::;l:ln1paikan oleh 
pcncrima beashw;n kcpada Pemcrir.tah Ra.bupatcn Lcbong mclalui BKPSDM 
Kabupater: .. Leb;;ng pada setiap 3khir serclester. 

,c., v ;s;,as"k"nJ··1naa~ s~ba"ai·m ...,,.., .... ..:i:m-' ·s--d lVj , J. • ~ • t/ ._ <.-t I,. l e,: .,.i .. -..,. _,.: : ('Ill a UJ.4 O,.:"..,., ~ I \. 

sewakttl - waktu Clan apa!JH~"l diperiukan. 
pada ayat {4) huruf b dita~-ukan 



, .. . . ...... .,...,. ____________________________ ,.... ... .... --· ... . - -

Pasal 15 

Berdasa.rkan hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 14, Pemerintah Kabu paten Lebong dapat menghentikan penyaluran 
beasiswa, apabila penerima beasiswa: 
a. Prestasi akademik t idak memenuhi persyaratan yang ditentukan ; 
b. Cuti kuliah tanpa pemberitahuan kepada Pemerintah Kabupaten Lebong; 
c. Pindah bidang studi atau perguruan tinggi tanpa persetujuan dari 

Pemerintah Kabupaten Lebong; 
d . Menerima beasiswa dari lembaga lain yang bukan merupakan chost sharing 

dengan Pemerintah Kabupaten Lebong; 
e. Bekerja tetap; 
f. Ter bukti melakukan tindak kriminal; dan 
g. Tidak sanggup lagi memenuhi ketentuan beasiswa yang ditetapkan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Lebong 
h . Meninggal dunia. 

Pasal 16 

Beasiswa yang telah diberikan kepada penerima beasiswa wajib dikembalikan 
ke kas daerah apabila: 

.__. a . Tidak melaksanakan kewajiban akademik sebagaimana mestinya; 
b. Memberikan keterangan yang tidak bcnar dalam laporan progress 

akademik; dan 
c. Melanggar perjanjian yang telah ditandatangani. 

•. 

BABIX 
SUMBER DAN PENEMPATAN DANA 

Pasal 17 

(I) Dana beasiswa Pemerintah Kabupaten Lebong bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Oaerah Pernerintah Kabupaten Lebong; 

(2) Dana beasiswa sebagaimana dimaksud pada ayat (l) ditempatkan pada 
Ookumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Sadan Keuangan Dacrah (BKD) 
Kabupaten Lebong. 

BABX 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 18 

(1) Dalam ha! pencrima beasiswa mengalami kcadaan darn.rat (mengancam 
keselamatan) selama menempuh pendid.ikan, Pemerintah Kabupaten 
Lebong memfasilitasi proses evaluasi . 

(2) Mekanisme penyaluran, pembayaran dana beasiswa Pemerintah Kabupaten 
Lebong diatur dalam Pctunjuk Teknis Operasional (PTO) ditetapkan oleh 
Kepala BKPSDM Kabupaten Lebong. 

BAB XI 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 19 

Bagi OPD yang dalam Dokumen Pelaksanaan Anggara terdapal kegiatan yang 
terkait dengan beasiswa pada tahun Anggaran 2018 dapat melaksanakan 
kegiatannya sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang - Undangan. 
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BABXII 

'-· 

KETENTUAlf PENUTUP 
Pasal 20 

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan 1t11 sepanjang teknis 
pelaksanaannya ditetapkan lebih lanjut dalam Petunjuk Teknis Operasional 
(PTO) yang ditetapkan oleh Kepala BKPSDM Kabupaten Lebong. 

Pasal 21 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati ini dengan penempatannya dalam Serita Daerah Kabupaten Lebong. 

Diundangkan di Tubei 
pada tanggal ~ l<AJGl 2018 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN LEBONG, 

,f-
t 

H. MlRWAN EFFENDI 

Ditetapkan di TUBE! 
pada tanggal s i..,11.n / 2018 

;if-. BUPATJ LEBONG,,K . 
If -

7 

1"· ROSJONSYAH 

BERITA DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2018 NOMOR 1. O 

PE"'1 i w PP.On"" "UKU'I r,t~rV\ll . \ l,;,m !1 I a 

KA:~PATEN lEBONG ~ 

. ·-
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Lampiran 

PEDOMAN UMUM 

Peraturan Bupati Lebong 
Nomor Io Tahun 2018 
Tanggal r "''•" 2018 

BEASISWA STRATA I DI LINGKUNGAN PEMERIKTAH KABUPATEK LEBOKG 

I. PEKDAHULUAN 
Potensi Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah (APBD) setiap tahun terus 
meningkat, oleh karenanya Pemerintah Kabupaten Lebong perlu mengadakan 
upaya-upaya konkrit untuk memperbaiki seluruh aspek mulai dari tata kelola 
pemerintahan yang baik dan akuntabel serta upaya untuk peningkatan 
sumber daya manusia Kabupaten Lebong yang berkualitas. 

Alhamdulillah, Pemerintah Kabupaten Lebong memiliki komitmen yang besar 
untuk memperbaiki segala kekurangan yang ada, termasuk komitmen untuk 
pengentasan kemiskinan serta peningkatan pembangunan sumber daya 
manusia Kabupaten Lebong yang handal agar dapat meningkatkan kinerja 
pemerintah dalarn melayani masyarakat, mampu menyelesaikan 
permasalahan hidup yang dialami masyarakat, serta mampu mengelola dan 
mengolah sendiri sumber daya alam yang ada serta dapat bersaing secara 
global. 

Melihat kepada permasalahan yang dialami masyarakat Lebong selarna ini 
seperti masih rendahnya pertumbuhan ekonomi dan terbatasnya kesempatan 
kerja, maka Pemerintah Kabupaten Lebong melalrukan usaha-usaha seperti 
pemberian beasiswa yang akan dilaksanakan mulai tahun 2018. 

Usaha serius Pemerintah Kabupaten Lebong sekarang dalam menangani 
pennasalahan sumber daya manusia telah diperlihatkan dengan memberi 
kesempatan seluas-luasnya kepada putra-putri terbaik Lebong untuk 
meningkatkan keahlian ataupun melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi dengan cara pemberian beasiswa dan bantuan pendidikan. 
Beasiswa Pemerintah Kabupaten Lebong merupakan salah satu sarana yang 
efektif untuk meningkatkan kemajuan sumber daya manusia Lebong. Namun 
demikian, usaha tersebut tidak akan sempuma jika tidak dibarengi dengan 
kerja sama dengan seluruh elemen pemerintah dan masyarakat dalam 
menjalankan progam yang telah diprioritaskan. 

D. TUJUAN PEMBERIAN BEASISWA 
Program Beasiswa Pemerintah Lebong bertujuan: 
a. Mencerdaskan putra-putri Kabupaten Lebong agar tersedianya sumber 

daya manusia yang handal yang dibutuhkan untuk pembangunan 
Kabupaten Lebong; 

b. Program Pemberian Beasiswa bagi sarjana berprestasi ditujukan kepada 
mahasiswa yang memiliki potensi akademik memadai dan namun kurang 
mampu secara ekonomi; 

c. Program ini bertujuan untuk menghidupkan harapan bagi masyarakat 
kurang mampu namun mempunyai potensi akademik yang memadai 
untuk dapat menempuh pendidikan sampai ke jenjang perguruan 
tinggi. 

m. OUTPUT YANG DIHARAPKAN 
Dengan pemberian Beasiswa Pemerintah Kabupaten Le bong diharapkan : 
a. Tersedianya sumber daya manusia untuk pembangunan Kabupaten 

Lebong dan mengolah serta mengelola sumber daya alarn Lebong secara 
optimal dan efisien; 
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JV. 

V. 

b . Meningkatnya kualitas pelayanan publik oleh aparatur Pemerintah 
Kabupaten Lebong; 

c. Tersedianya sumber daya manusia untuk bidang-bidang tertentu yang 
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

ALOKASJ DANA BEASISWA 
Beasiswa diberikan kepada mahasiswa yang lulus seleksi pada tahun 2018 

JENIS BEASISWA 
Jenis beasiswa yang diperioritaskan dalam rangka pembangunan sumber 
daya manusia Kabupaten Lebong adalah sebagai berikut: 
1. Beasiswa Prestasi 

Beasiswa ini diperuntukkan bagi putra-putri Kabupaten Lebong yang 
berprestasi pada: Olimpiade Sains (OSN), LKS (Lomba Kompetensi Siswa 
$MK). Setelah selesai pendidikan, penerima beasiswa ini diwajibkan 
kembali untuk mengabdi di Kabupaten Lebong. 

2. Beasiswa bagi Keluarga Miskin 
Beasiswa ini diperuntukkan kepada putra-putri Lebong dari keluarga 
misk:in yang telah lulus SMA, MA dan SMK untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Untuk beasiswa ini seleksinya dilakukan oleh 
pemerintah kabupaten/kota atas permintaan Bupati melalui BKPSDM 
Kabupaten Lebong. 

VI. SASARAN 
Pemerintah Kabupaten Lebong memberikan kesempatan mendapatkan 
beasiswa kepada seluruh putra - putri Kabupaten Lebong dengan prioritas 
yang lebih tinggi kepada kelompok target berikut ini: 
a . Keluarga Miskin. 
b. Siswa Berprestasi 

'· 
VII. BIDANG STUDI PRIORITAS, TEMPAT STUDI DAN KUOTA PE1'ERIIIA 

Bidang studi yang diprioritaskan untuk pemberian Beasiswa Pemerintah 
Kabupaten Lebong sebagai pendukung program unggulan Bupati serta kuota 
n..nerima adalah sebaaai berikut: 
NO PROGRAM BIDANO STUDI UNIVERSITAS KUOTA 

UlfGGULAl'f 
l Teknik lnformatika Universitas 2 

2 Lebong berbasis llmu Akuntansi Beneokulu 2 
3 Pengetahuan dan Komunikasi Sekolah Tinggi 1 

Teknologi serta Iman Penyiaran Islam Agama Islam 
danTakwa Negeri (STAIN) 

Curuo 
4 Penyuluh dan 2 

Komunikasi Universitas 
,___ Lebong Lumbung 

Pertanian Sriwijaya 
,2... Teknik Pertambanean 2 

6 
Pangan dan Energi Manajemen $umber Institut 2 

DayaLahan Pertanian 
Boaor 

7 Desain Komunikasi Institut 2 
Lebong Pusat dan Visual Teknologi 

~ 
Destinasi Wisata dan Bandunu 

8 Budaya Pendidikan Universitas 2 
Sendratasik N,.aeri Padana 

Apabila tidak terpenuhi kuota pada jurusan tersebut di atas, maka akan 
dialihkan kepada jurusan yang memili.ki banyak peminat. 
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VJD. PERSYARATAK DAR IIEDIOSID PBIIBBRIAlf BEASISWA 
I. Mengisi fonnulir pendaftaran. 
2. Penduduk Lebong dibu.ktikan dengan melampirkan fotokopi KTP dan KK. 
3. Saat mengajukan permohonan beasiswa, calon berusia maksimal 18 

tahun. 
4. Melampirkan ijazah terakhir dan Nilai UN yang telah dilegalisir. 
5. Permohonan dibatasi hanya untuk 1 (satu) program studi. 
6. Mengikuti seluruh tahapan seleksi yang diadakan BKPSDM Kabupaten 

Lebong. 
7. Semua dokumen dimasukkan dalam map wama kuning dan dimasukkan 

ke dalam amplop dan diantar langsung ke kantor BKPSDM Kabupaten 
Lebong. 

IX. TAHAPAK PASCA LULUS SELEKSI 

x. 

1. Bagi yang lulus seleksi tidak dibenarkan mengganti bidang studi. 
2 . Bersedia menandatangani Perjanjian Kesepakatan (Kontrak) dan 

memenuhi ketentuan serta persyaratan yang ditetapkan oleh BKPSDM 
Kab. Lebong. 

KOMPOl'IEN BEASISWA YANG DIBBRJKAN 
I. Biaya Kuliah 
2. Biaya Hidup 

XI. JANGKA WAKTU PEMBERIAlf BEASISWA 
Jangka waktu pemberian beasiswa disesuaikan dengan jenjang pendidikan 
dan Jurusan baik sebagai berikut: 
a. Beasiswa SI diberikan selama 9 (sembilan) semester; 
b. Beasiswa diberikan mulai dari bulan pertama masa perkuliahan sampai 

selesai perkualiahan; 
c. Biaya hidup diberikan perbulan selama masa perkuliahan berlangsung. 

XII. TRANSJ'ER DANA BEASJSWA 
Transfer dana dilakukan melalui rekening universitas/institusi yang telah 
mempunyai MoU (kerjasama) dengan Pemerintah Kabupaten Lebong, setelah 
mendapat invoice dari universitas/ institusi terse but. 

XJD. KETENTUAlf KHUSUS 
I. Setiap penerima beasiswa harus mencapai lndek Prestasi minimal 2.75 

per semester dan wajib menyerahkan laporan kemajuan studi di akhir 
semester berjalan kepada BKPSDM Kabupaten Lebong, bagi mahasiswa 
yang mengambil program riset penuh laporan kemajuan studi harus 
diketahui oleh pembimbing akademik. 

2. Apabila Penerima beasiswa mendapatkan nilai lndek Prestasi dibawah 
2.75, maka akan diberikan surat peringatan ke 1 dan bila pada semester 
berikutnya nilai lndek Prestasinya masih di bawah 2.75, maka akan 
diberikan surat peringatan ke 2. 

3. Setelah diberikan peringatan ke 2 temyata indek prestasinya masih di 
bawah 2.75 maka BKPSDM Kabupaten Lebong akan 
menghentikan/memutus pemberian beasiswa. 

4. Penerima beasiswa tidak dibenarkan mengambil cuti kuliah selama masa 
kontrak beasiswa. 

5. Penerima beasiswa tidak dibenarkan berhenti kuliah atau pindah 
jurusan/fakultas/universitas tanpa persetujuan BKPSDM Kabupaten 
Lebong. 

6. Penerima beasiswa tidak dibenarkan menerima beasiswa lain kecu.ali yang 
bersifat cost sharing sebagai wujud kerjasama antara Pemerintah 
Kabupaten Lebong dengan lembaga tertentu. 

7. Penerima beasiswa tidak dibenarkan untuk bekerja yang dapat 
menggangu kelancaran kuliah. 
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XIV. 

xv. 

XVI. 

... ... .. . -.... , ... p 
8. Penerima beasiswa tidak dibenarkan keluar dari Negara tempat kuliah 

lebih dari I (satu) bulan dalarn I (satu) semester, kecuali untuk keperluan 
penelitian yang dibuktikan dengan surat tugas/keterangan dari 
universitas. Dalam ha! penelitian, BKPSDM Kabupaten Lebong hanya 
membayar biaya hidup penuh untuk masa 3 (tiga) bulan. 

9. Setelah selesai studi, setiap penerima beasiswa wajib melaporkan 
kepulangan kembali kepada Pemerintah Kabupaten Lebong melalui 
BKPSDM Kab. Lebong paling lambat 2 (dua) minggu setelah kepulangan, 
serta menyerahkan Skripsi yang dihasilkannya. 

VALIDASI DAN VERIJl'IKASI DOKUMEN 
BKPSDM Kabupaten Lebong akan melakukan validasi terhadap keabsahan 
dokumen yang disampaikan dan akan melakukan verifikasi ke Perguruan 
Tinggi tempat pemohon menempuh pendidikan tentang keaktifan mengikuti 
pendidikan (kuliah). Hanya bagi pemohon yang aktif kuliah yang akan 
diberikan beasiswanya, sedangkan bagi pemohon yang tidak aktif kuliah dana 
tidak dapat disalurkan. 

MONITORilfG DAN EVALUASI 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 
Kabupaten Lebong akan melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala 
terhadap penerima beasiswa. Kegiatan ini diperlukan untuk mengetahui 
perkembangan pendidikan, keberadaan penerima beasiswa, dan 
permasalahan yang terjadi. Hasil monitoring dan evaluasi dijadikan sebagai 
dasar untuk menentukan kelanjutan atau penghentian beasiswa dan untuk 
bahan masukan dan perubahan dalam pengelolaan beasiswa tahun 
berikutnya. 

PElfUTUP, 
Pedoman Umum Beasiswa Pemerintah Kabupaten Lebong ini disusun sebagai 
dasar bagi pengelola/pelaksana, penerima beasiswa, dan semua pihak yang 
terlibat dalam proses program beasiswa Pemerintah Kabupaten Lebong 
sehingga dapat berjalan dengan baik, lancar, tepat sasaran, tertib 
administrasi dan dapat dipertangungjawabkan. 

"Jl,.. BUPATI LEBONG,/' 
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PEMERiNUH KA8UPATEN LEBONG 
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